BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian tentang “hubungan program life skill
dengan peningkatan usaha stik jagung rasa ikan di Desa Bongo Kecamatan

Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo”, serta sesuai dengan rumusan masalah yang

ditentukan peneliti dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hubungan program life skill dengan peningkatan usaha stik jagung rasa ikan
termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata—ratanya
yaitu: X = 64,5 dan simpangan baku yaitu S = 2,84 dan berada pada interval
nilai 63 — 66.

2. Keberhasilan usaha stik jagung ikan termasuk dalam kategori sedang. Untuk
mendapatkan data tersebut peneliti mengambil sampel pada warga belajar life
skill dengan hasil nilai rata — rata yaitu: ¥ = 50,15 dan simpangan baku S =
6,46 dan berada pada interval 47 — 53.

3. Terdapat hubungan variable program life skill (X) dengan peningkatan usaha
stik jagung rasa ikan di Desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten
Gorontalo (Y) dibuktikan dengan persamaan regresi; ¥ = 0,586X 12,35 dan
hasil varians garis regresi Fhiwng= 7,93 >Freper 5% = 4,11 berarti signifikan,
dan Fhiung= 7,93 >Frenel 1% = 7,39 yang berarti signifikan.

4. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada hubungan program life skill
dengan peningkatan usaha stik jagung rasa ikan di Desa Bongo Kecamatan

Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo.
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5.2 Saran-saran
Dari kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran-saran
sebagai berikut :

1. Agar program life skill yang ada di Desa Bongo dapat mencapai hasil
maksimal, maka diharapkan kepada semua pihak diantaranya penyelenggara
program, pengelola, tutor, serta pemerintah desa, untuk meningkatkan peran
serta dalam memotivasi warga belajar dalam mencapai keberhasilan usaha stik
jagung ikan.

2. Hendaknya kerjasama dengan seluruh unsur baik dengan masyarakat sebagai
sasaran belajar dan pemerintah sebagai sumber belajar, terus digalang secara
harmonis oleh pihak penyelenggara program life skill. Sehingga upaya yang
dilakukan untuk mengembangkan program tersebut dapat berlangsung secara
maksimal.

3. Diharapkan kepada warga belajar life skill untuk meningkatkan kesadaran

dalam rangka memotivasi diri untuk mencapai keberhasilan usahanya.
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